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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate 

governance dan struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Good 

corporate governance diproksikan dengan dewan direksi, dewan komisaris 

independen dan komite audit, sedangkan struktur kepemilikan diproksikan dengan 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Kinerja keuangan diukur 

dengan Return on Asset (ROA). Sampel diambil dengan teknik puposive sampling, 

berdasarkan kriteria sampel yang ditetapkan diperoleh sampel sebanyak 10 

perusahaan healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan diperoleh 100 

data observasi untuk periode 2014-2023. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, namun dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Kata Kunci : good corporate governance, struktur kepemilikan, kinerja 

keuangan perusahaan 
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ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of good corporate governance and 

ownership structure on the company's financial performance. Good corporate 

governance is proxied by the board of directors, independent board of 

commissioners and audit committee, while the ownership structure is proxied by 

managerial ownership and institutional ownership. Financial performance is 

measured by Return on Asset (ROA). The sample was taken using puposive 

sampling technique, based on the sample criteria set, a sample of 10 healthcare 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange was obtained and 100 

observation data were obtained for the period 2014-2023. The analysis method 

used in this research is multiple regression analysis. The results prove that the 

independent board of commissioners, audit committee, managerial ownership and 

institutional ownership have a significant positive effect on the company's financial 

performance, but the board of directors has no effect on the company's financial 

performance. 

Keywords : good corporate governance, ownership structure, corporate financial 

performance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Persaingan ketat pada kegiatan ekonomi di Indonesia pada masa kini 

memaksa banyak perusahaan untuk menilai kinerja karyawan demi 

mempertahankan pertumbuhan dan kemampuan untuk bertahan menghadapi 

tantangan di masa kini dan masa depan. Banyak perusahaan yang mau tidak mau 

harus mengambil pelajaran dari kasus besar yang mencakup global yaitu Covid-19, 

yang dimana telah menghentikan perekonomian dunia pada tahun 2020. 

Berdasarkan data tahun 2020 dari Badan Pusat Statistika (BPS), pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia mengalami kontraksi mencapai -2,07 persen. Hal ini 

menimbulkan penurunan drastis dalam perekonomian Indonesia pada tahun 2020 

karena perkembangan ekonomi di Indonesia memiliki pergerakan yang kurang 

stabil. Penurunan terjadi juga pada investasi yang mengalami penurunan dari 3,25 

persen menjadi 1,94 persen. Penurunan ini sangat mempengaruhi perekonomian di 

Indonesia (Hayati, 2022). Meski demikian, investor masih memiliki potensi untuk 

mendapatkan profit melalui investasi walaupun dalam masa pandemi, terutama 

pada sektor industri consumer, telekomunikasi seperti data dan tower, dan 

kesehatan seperti farmasi dan rumah sakit (Tambunan, 2020). Hal ini sejalan 

dengan temuan survei Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2020 yang mengindikasi 

adanya pergeseran perilaku konsumen ke arah penekanan yang lebih besar pada 

sektor healthcare atau kesehatan.  
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Sektor healthcare merupakan industri kesehatan yang memiliki perbedaan 

dengan industri lain karena selain sangat penting bagi perekonomian negara, 

industri healthcare juga penting bagi keberlangsungan hidup masyarakat dan 

kehidupan setiap individu. Tingginya permintaan masyarakat, bisnis di industri 

healthcare memiliki peluang yang signifikan dalam berkerjasama dengan berbagai 

bisnis lain untuk meningkatkan pendapatan (Susanti & Ellia Sandari, 2023). 

Sepanjang tahun 2021 ekspansi ekonomi di indonesia mencapai 3,69 persen secara 

kumulatif, menandakan peningkatan dari tahun 2020 yang mengalami kontraksi 

mencapai -2,07 persen menurut data dari Badan Pusat Statistika. Sektor yang 

mencatat pertumbuhan tertinggi dari sisi produksi adalah lapangan usaha jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial dengan pertumbuhan sebesar 10,46 persen (Kominfo, 

2022). Berdasarkan survei dari Badan Pusat Statistika (BPS) bisnis di industri 

healthcare atau kesehatan memiliki peningkatan kinerja yang lebih baik dalam 

perekonomian selama fase pemulihan dari pandemi Covid-19. 

Kenaikan kondisi ekonomi setelah fase pemulihan dari pandemi Covid-19 

mendorong investor untuk mengalokasikan dana mereka ke sektor healthcare atau 

kesehatan. Investasi merupakan bentuk penanaman dana atau modal untuk jangka 

waktu tertentu dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang datang. 

Proses melakukan investasi, calon investor harus memikirkan apakah investasi 

tersebut dapat menghasilkan tingkat pengembalian yang sesuai dengan harapan 

mereka. Alat ukur penting untuk mengetahui apakah sebuah perusahaan dapat 

menghasilkan tingkat pengembalian yang diharapkan oleh para investor yaitu 

merupakan evaluasi kinerja keuangan perusahaan yang akan diinvestasikan oleh 
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investor. Investor menentukan tingginya kinerja keuangan perusahaan, membuat 

hasil atas investasi dalam perusahaan tersebut semakin tinggi (Candradewi & 

Sedana, 2016). 

Penilaian dalam kinerja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis 

rasio. Analisis rasio adalah alat untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan 

dan dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan. Tujuan dari analisis rasio 

adalah untuk menjelaskan hubungan antara suatu kuantitas tertentu dengan 

kuantitas lainnya, atau antara periode saat ini dengan periode sebelumnya. Keadaan 

kinerja perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya dapat diketahui melalui 

perhitungan analisis rasio (Budi gautama Siregar, 2021). Penentuan pengambilan 

keputusan investor cenderung menggunakan rasio profitabilitas daripada rasio 

lainnya karena rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menunjukan potensi keuntungan pada periode tertentu. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran yang menunjukan prestasi 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan asset dalam memperoleh laba. 

Return on Asset (ROA) merupakan analisis ratio yang ditentukan dari penilaian 

kinerja keuangan, semakin besar tingkat ROA yang dihasilkan perusahaan tersebut 

maka itu menunjukan bahwa semakin besar tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

yang juga menandakan bahwa perusahaan telah mampu menggunakan assetnya 

secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan operasionalnya (Budi gautama Siregar, 

2021). Oleh karena itu, sangat penting untuk terus memantau kinerja perusahaan 

dalam perkembangannya. 
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Peningkatan kinerja keuangan salah satunya membutuhkan sistem yang 

dikenal dengan Corporate Governance. Definisi Corporate Governance seperti 

pendapat dari FCGI (Forum for Corporate in Indonesia) merupakan mekanisme 

dalam mengelola dan mengendalikan hubungan antar prinsipal, pengelola 

perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemegang kepentingan 

internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban 

mereka. Menurut FCGI tujuan Corporate Governance adalah untuk menciptakan 

nilai bagi semua pihak yang terlibat. 

Perkembangan Good Corporate Governance (GCG) diakibatkan oleh 

munculnya peristiwa Enron. Peristiwa Enron termasuk dalam korupsi terbesar di 

Amerika Serikat (AS) yang dilakukan oleh para pemimpin perusahaan dengan 

menaikkan pendapatan perusahaan dan menyembunyikan sebagian utangnya. 

Sebagai akibat dari peristiwa ini, yang membawa nama perusahaan akuntan publik 

Arthur Andersen ditutup di seluruh dunia. Peristiwa tersebut melibatkan manipulasi 

dan mengakibatkan kerugian yang signifikan bagi perusahaan-perusahaan besar di 

Amerika Serikat, hal tersebut hasil dari sistem Corporate Governance yang tidak 

memadai (Brata & M. Ratna Sari, 2019). 

Dalam mencapai keselarasan antara kewenangan dan kekuasaan perusahaan 

dengan kemampuannya untuk memenuhi kewajibannya kepada para pemangku 

kepentingan secara umum dan pemegang saham secara khusus merupakan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance dalam mengarahkan dan mengontrol 

(Cadbury, 1992). Transparansi (tranparance), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responbility), independensi (indepedency), dan keadilan 
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(fairness) merupakan prinsip-prinsip Corporate Governance menurut OECD 

(Organization Economic Corporate and Development). Secara teoritis, tata kelola 

perusahaan yang baik berpotensi dalam meningkatkan nilai perusahaan dengan 

memaksimalkan kinerja keuangan, meminimalkan risiko dan dapat memperkuat 

kesetiaan investor terhadap perusahaan. Bisnis yang mempraktikkan Good 

Corporate Governance akan lebih mampu untuk fokus dalam mencapai tujuannya. 

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan adalah 

struktur kepemilikan. Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

merupakan dua pendekatan dalam Corporate Governance yang dapat berkontribusi 

dalam mengurangi konflik keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Struktur 

kepemilikan perusahaan merupakan elemen penting yang dapat mengontrol 

bagaimana dewan komisaris, direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam menciptakan transparansi atas penetapan tujuan, pencapaian, dan 

penilaian kinerja perusahaan. Kepemilikan manajerial yang tinggi dalam suatu 

perusahaan dapat meminimalisir masalah keagenan, kepemilikan saham akan 

membuat kepentingan manajer setara dengan kepentingan pemegang saham lainnya 

sehingga mendorong perilaku manajemen agar bertindak secara bijaksana. 

Kepemilikan institusional mengarah pada pengawasan kinerja manajemen yang 

lebih efektif. Kepemiliakan institusional diterapkan untuk mengurangi jumlah 

kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam mementingkan kepentingan 

sendiri. Semakin tinggi kepemilikan saham oleh intitusi, semakin besar suara dalam 

pengambilan keputusan dalam memonitor manajemen untuk mengoptimalkan 

kinerja perusahaan (Henryanto Wijaya, Joshua Gunawan, 2020). 
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Bukti beberapa variabel yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan dapat ditemukan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Temuan 

penelitian dari (Setiawan & Nisa, 2021) membahas pengaruh Corporate 

Governance dan karakteristik perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Menyatakan 

hasil bahwa variabel independen Corporate Governance yang diukur dengan 

menggunakan proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Temuan lebih lanjut dipaparkan dalam penelitian (Bagus Susilo, 2018) 

yang meneliti bagaimana kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh Good 

Corporate Governance. Temuan penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dipengaruhi variabel dewan direksi 

independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komite audit 

sebagai variabel independen dari Good Corporate Governance. 

Beberapa variabel lainnya juga dibuktikan terdapat ketidakkonsistenan 

dengan temuan penelitian terdahulu. Penelitian oleh (Susanti & Ellia Sandari, 2023) 

meneliti kinerja keuangan yang dipengaruhi variabel struktur modal dan Good 

Corporate Governance. Temuan tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi variabel dewan komisaris dan dewan 

direksi sebagai variabel dari Good Corporate Governance. Dalam penelitian 

(Pramudityo & Sofie, 2023) menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang 

dipengaruhi oleh komite audit, dewan komisaris independen, dewan direksi dan 

kepemilikan institusional. Menunjukkan tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang dipengaruhi oleh komite audit, dewan komisaris independen dan 

kepemilikan institusional. Sejalan dengan penelitian dari (Anisah & Hartono, 2022) 
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yang meneliti pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan asing terhadap kinerja perusahaan. Hasil menyatakan tidak adanya 

pengaruh terhadap kinerja perusahaan yang dipengaruhi oleh variabel kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajerial. Hasil temuan terdahulu oleh (Monika & 

Hartono, 2023) juga meneliti kinerja keuangan yang dipengaruhi struktur 

kepemilikan, kebijakan hutang, dan ukuran perusahaan. Temuan menunjukkan 

tidak adanya pengaruh terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh variabel 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

Dari pemaparan diatas, terbukti bahwa penelitian-penelitian yang dilakukan 

terus menghasilkan temuan penelitian yang berbeda-beda. Dengan demikian 

penelitian penulis bertujuan untuk mencari bukti empiris atas ketidakkonsistenan 

hasil sebelumnya, yaitu apakah Good Corporate Governance dan Struktur 

Kepemilikan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang 

diproksikan dengan Return on Asset (ROA) pada perusahaan healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014 sampai dengan 2023. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah. 

1. Apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

2. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 
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3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

4. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

5. Apakah Kepemilikan Institusioanl berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah. 

1. Menguji apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

2. Menguji apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan? 

3. Menguji apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

4. Menguji apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

5. Menguji apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memiliki manfaat bagi berbagai pihak. 

1. Bagi Perusahaan  
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Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi yang 

bermanfaat bagi perusahaan untuk memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Bagi Data Akademik  

Penelitian ini diharapkan sebagai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

memberikan manfaat untuk penelitian selanjutnya di masa depan. 

3. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 

lebih lanjut untuk penelitian mengenai penerapan Good Corporate 

Governance dan Struktur Kepemilikan yang berkaitan dengan kinerja 

keuangan perusahaan. 
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Teori agensi menjelaskan hubungan keagenan dalam konteks kontrak atau 

perjanjian antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajemen). Prinsipal 

memberikan wewenang kepada manajemen sebagai agen mereka dalam 

melaksanakan suatu jasa atas nama mereka dan bertindak sebagai pengambilan 

keputusan, membuat kebijakan serta mengelola dan menjalankan aktivitas bisnis 

atau operasi perusahaan. Prinsipal (pemegang saham) yang bertindak sebagai 

pemilik perusahaan perlu memastikan bahwa agen akan mengutamakan 

kepentingan prinsipal dan harapannya dana yang diinvestasikan menghasilkan 

pendapatan (return) yang maksimal (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen yang 

bertindak sebagai agen mengharapkan perolehan incentives dari hasil pengelolaan 

dana pemilik perusahaan (Alijoyo & Zaini, 2004). Hal ini menimbulkan terjadinya 

konflik kepentingan (agency problem) yang terbentuk dari kepentingan individu 

antar anggota-anggota dalam perusahaan.  

Teori agensi didasarkan pada dua asumsi perilaku yang berbeda, yaitu 

bahwa individu ingin memaksimalkan kebutuhan mereka dan individu 

mendapatkan keuntungan dari kontrak yang tidak lengkap antara prinsipal dan 

agen. Teori keagenan diidentifikasi terjadi karena adanya asimetri informasi, 

perbedaan tujuan antara prinsipal dan agen, serta sikap oportunis. Asimetri 
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informasi merupakan perbedaan informasi yang diterima antar kedua pihak, yaitu 

antara prinsipal dan agen. Perbedaan kepentingan yang terjadi antara prinsipal dan 

agen dapat menimbulkan konflik karena agen atau manajemen cenderung 

mengutamakan kepentingan pribadi dan mengesampingkan kepentingan 

perusahaan atau prinsipal. Sikap oportunis agen atau manajemen timbul karena 

adanya asimetri informasi yang memberikan kesempatan agen untuk memanipulasi 

informasi dan mendapatkan keuntungan pribadi (Zogning, 2017). 

2.1.2 Good Corporate Governance (GCG) 

Corporate Governance merupakan sebuah sistem yang menghubungkan 

pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk mencegah munculnya 

perselisihan keagenanan dalam rangka memenuhi tujuan perusahaan dan 

meningkatkan nilai perusahaan (Saifi, 2019). Good Corporate Governance (GCG) 

memiliki beberapa definisi dari berbagai organisasi maupun negara. GCG seperti 

yang didefinisikan oleh organisasi negara-negara maju (OECD) merupakan proses 

manajemen perusahaan bertanggungjawab kepada pemegang saham. Keputusan 

yang diambil dalam organisasi harus transparan dan mampu meningkatkan nilai 

bagi para pemegang saham. Perusahaan diarahkan dan dikendalikan oleh prinsip-

prinsip GCG untuk mencapai keseimbangan antara kekuasaan dan kewenangan 

perusahaan dengan pertanggungjawaban kepada para pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya (Cadbury, 1992). 

Penerapan Good Corporate Governance semakin penting dan 

diperhitungkan serta dipertimbangkan oleh banyak perusahaan. Perusahaan dengan 

GCG yang kuat lebih mudah untuk menarik investor karena selain kinerja keuangan 
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perusahaan diharapkan memiliki corporate governance yang memadai. Menurut 

(Saifi, 2019) terdapat lima prinsip dalam menerapkan Corporate Governance yakni 

Transparency, Accountability, Responsbility, Independency, dan Fairness yang 

digunakan oleh perusahaan dalam mengimplementasikan kegiatan operasional 

mereka dan meningkatkan kemakmuran perusahaan. Prinsip transparansi 

(Transparency), merujuk pada kejujuran dan keterbukaan dalam penetapan 

keputusan serta mengkomunikasikan informasi bisnis yang penting dan relevan 

mengenai perusahaan. Transparansi dalam pengungkapan informasi oleh 

perusahaan kepada masyarakat atau publik akan akan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan,  dimana masyarakat umum dapat menilai keberhasilan perusahaan dan 

jika kinerja perusahaan dianggap memuaskan selanjutnya masyarakat akan 

memberikan kepercayaan kepada perusahaan. Prinsip Akuntabilitas 

(Accountability) yaitu menuntut pertanggungjawaban organ perusahaan dan 

kejelasan fungsi pelaksanaannya untuk memastikan pengelolaan yang efisien. 

Penerapan akuntabilitas harus dilakukan dengan benar dan mempertimbangkan 

kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya untuk mencapai 

kinerja yang memadai dan berkelanjutan.  

Selanjutnya prinsip pertanggungjawaban (responsibility) merupakan 

kepatuhan tim manajemen perusahaan terhadap persyaratan hukum serta praktik 

tata kelola perusahaan yang baik. Pertanggungjawaban perusahaan yaitu kepatuhan 

perusahaan atau bisnis terhadap hukum yang relevan. Prinsip kemandirian atau 

(independency) merupakan keadaan dimana sebuah perusahaan dikelola secara baik 

tanpa konflik kepentingan atau tekanan dari luar yang bertindak bertentangan 
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dengan hukum, peraturan dan prinsip-prinsip perusahaan yang kuat maka 

perusahaan tersebut dikatakan beroperasi dibawah prinsip independensi. Prinsip 

kewajaran (Fairness) merupakan perlakuan adil dan setara dalam memenuhi hak-

hak para pemangku kepentingan yang didasarkan pada perjanjian dan peraturan 

hukum yang berlaku. Penerapan prinsip kewajaran diharapkan dapat mengurangi 

potensi konflik dalam struktur organisasi perusahaan. 

FCGI (Forum Corporate Governance in Indonesia) menyatakan bahwa 

menerapkan Good Corporate Governance memiliki sejumlah keuntungan, yakni 

meningkatkan proses pengambilan keputusan untuk membuat keputusan yang lebih 

baik dan meningkatkan efektivitas kinerja keuangan dan meningkatkan layanan 

para pemangku kepentingan, mempermudah diperolehnya dana pembiayaan 

dikarenakan mendapat kepercayaan yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai 

perusahaan, dan mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya di Indonesia. Akhirnya, pemegang saham akan merasa puas dengan 

kinerja perusahaan karena secara simultan akan meningkatkan deviden dan 

stakeholder value bagi BUMN serta pemasukan bagi APBN terutama dari hasil 

privatisasi. 

2.1.3 Dewan Direksi 

Dewan direksi perusahaan berperan penting dalam mewakili organisasi atau 

perusahaan baik secara internal maupun eksternal, yang memiliki kewenangan 

untuk mengelola kepentingan perusahaan berdasarkan pada peraturan dalam 

anggaran dasar. Dewan direksi mengikuti pada prinsip-prinsip good corporate 

governance dalam menjalankan tanggung jawabnya yang telah ditetapkan oleh 
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perusahaan, dengan mengacu pada pendekatan teori keagenan (Situmorang & 

Simanjuntak, 2019). Prosedur pengambilan keputusan dewan direksi dan 

pelaksanaan setiap anggota dewan direksi menjalankan tanggung jawab mereka 

harus sejalan dengan wewenang dan tugas masing-masing. Dewan direksi 

memainkan peran penting dalam mengawasi dan mengelola perusahaan baik 

sebagai agen maupun sebagai pengelola perusahaan. Tanggung jawab dewan 

direksi dalam menjalankan perusahaan mencakup lima aspek utama yaitu 

manajemen, komunikasi, tanggung jawab sosial, pengendalian internal dan 

manajemen risiko (Fatmawati & Alliyah, 2023).  

Peningkatan jumlah anggota dewan direksi yang menjabat pada perusahaan 

akan dapat menaikkan kinerja keuangan perusahaan. Tanggung jawab dan 

kewajiban setiap anggota dewan direksi akan lebih dipertimbangkan ketika 

memutuskan bagaimana mengelola sumber daya perusahaan dan arah kebijakan 

yang harus diikuti. Semakin banyak dewan direksi semakin efektif arus informasi 

dari pihak eksternal yang dapat dikumpulkan untuk menentukan rencana yang 

ditentukan principal dan yang akan dijalankan oleh agen. Sesuai dengan teori 

keagenan tingkat pengawasan akan lebih meningkat dan akan jauh lebih 

komprehensif dalam pengambilan keputusan, sehingga memungkinkan lebih 

banyak anggota dewan direksi dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan (Fatmawati & Alliyah, 2023). 

2.1.4 Dewan Komisaris Independen 

Berdasarkan teori keagenan konflik keagenan disebabkan adanya 

kebutuhan pribadi manajer bertentangan dengan kebutuhan pemegang saham, yang 
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mengharapkan manajemen membuat keputusan yang menguntungkan nilai dan 

keuntungan perusahaan. Dewan komisaris independen seharusnya dapat 

memberikan sudut pandang netral dan tidak berpihak saat mengambil keputusan. 

Tindakan ini dapat meingkatkan kepercayaan publik dan pemegang saham terhadap 

kemampuan manajemen untuk meningkatkan kinerja keuangan (Andika, 2024). 

Perusahaan yang menerapkan corporate governance diharuskan memiliki 

dewan komisaris. Tanggung jawab utama dewan komisaris independen mengamati 

secara independen efektivitas manajemen perusahaan. Kehadiran komisaris dapat 

membantu menjaga keseimbangan kekuasaan diantara pihak manajemen terutama 

CEO dalam mengelola perusahaan. Komisaris independen yaitu anggota dewan 

komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 

saham, atau hubungan keluarga dengan dewan komisaris atau direksi lainnya yang 

dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak secara independen (Dewi et 

al., 2018). 

Peran komisaris independen mencakup penyusunan rencana strategis 

jangka panjang perusahaan dan evaluasi secara bertahap terhadap pelaksanaannya. 

Menurut teori keagenan, keberadaan pihak eksternal yang tidak terafiliasi dengan 

perusahaan memungkinkan dewan komisaris untuk mengawasi manajemen dengan 

lebih efektif, yang mana dapat memiliki hubungan positif dengan kinerja keuangan 

perusahaan (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023).  
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2.1.5 Komite Audit 

IKAI atau Ikatan Komite Audit Indonesia menyatakan salah satu komponen 

kelembagaan dalam kerangka kerja good corporate governance yakni 

mengikutsertakan adanya komite audit. Tanggung jawab utama komite audit yaitu 

mendukung dewan komisaris dalam menjalankan peran pengawasannya. 

Mencakup penilaian atas risiko perusahaan serta efektivitas fungsi audit internal, 

sistem pengendalian internal perusahaan serta kualitas laporan keuangannya. 

Komite audit diharapkan dapat meningkatkan pengawasan internal didalam 

perusahaan dan mengoptimalkan sistem check dan balance, dengan hasil untuk 

memberikan perlindungan kepada pemegang saham dan para pemangku 

kepentingan. Jumlah komite audit yang lebih besar, kemungkinan terlibatnya 

manajemen perusahaan dalam praktik yang diragukan untuk meningkatkan hasil 

keuangan secara artifisial dapat diminimalisir (Pramudityo & Sofie, 2023). 

2.1.6 Kepemilikan Manajerial 

Berdasarkan teori keagenan, konflik yang dikenal sebagai agency conflict 

dapat timbul dari perbedaan tujuan antara manajemen dan pemegang saham. 

Kemungkinan adanya konflik kepentingan ini, sangat penting untuk menerapkan 

sistem yang dapat melindungi kepentingan pemegang saham. Adanya mekanisme 

kepemilikan manajerial mengurangi konflik keagenan antara manajer dan 

pemegang saham dengan cara menyeimbangkan kepentingan manajer dan 

pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Persentase saham yang dimiliki 

manajemen dikenal sebagai kepemilikan manajerial. Istilah kepemilikan manajerial 

mengacu pada tanggung jawab ganda manajer sebagai manajer dan pemegang 
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saham. Perusahaan memberikan kesempatan kepada para manajer untuk 

memperoleh persentase saham perusahaan. Semakin meningkat proporsi 

kepemilikan saham manjerial maka semakin baik kinerja perusahaan. Perusahaan 

memberikan pilihan dan kesempatan ini untuk mempertahankan manajer yang 

berkinerja baik dan memberi mereka instruksi untuk beroperasi dengan cara 

memajukan kepentingan pemegang saham dan dapat berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan (Henryanto Wijaya, Joshua Gunawan, 2020). 

2.1.7 Kepemilikan Institusional 

Pemegang saham perusahaan seperti pemerintah, dana perwalian, lembaga 

keuangan, lembaga luar negeri, lembaga berbadan hukum dan lembaga lainnya 

merupakan pemegang saham institusional dalam perusahaan. Investor institusional 

mempunyai kesempatan, asset, dan kuasa dalam mengawasi manajer (Brata & M. 

Ratna Sari, 2019). Menurut (Jensen & Meckling, 1976) menyatakan adanya 

perbedaan antara pemegang saham (principle) dan pihak manajemen (manajer) 

yang akan memunculkan konflik antara keduanya. Munculnya teori keagenan 

ditunjukkan untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam hubungan 

keagenan, seperti masalah antara principle dan pihak manajemen (agen). Untuk 

mengurangi perilaku penyimpang ini perlu adanya pengawasan oleh pihak luar 

perusahaan.  

Menurut (Tania Rahmadi & Wahyudi, 2021), kepemilikan saham oleh 

pemegang saham dapat meminimalisir perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

manajer selaku agen dari pemilik dengan melakukan pengawasan atau 

memonitoring manajemen perusahaan. Dengan adanya kepemilikan institusional 
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dalam struktur kepemilikan perusahaan maka akan mengurangi perilaku 

opportunisme manajer dalam melakukan kecurangan yang dapat menimbulkan 

agency conflict. Semakin meningkatnya kepemilikan insitusional pada struktur 

kepemilikan perusahaan, maka semakin tinggi peran dorongan dan suara pemegang 

saham atau pemilik dalam pengambilan keputusan untuk mengawasi manajemen. 

2.1.8 Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja yaitu mengarahkan pada pencapaian pekerjaan yang dilakukan 

sesuai dengan kegiatan, kebijakan, atau program yang mendukung visi organisasi 

(Sulaiman et al., 2021). Kinerja perusahaan merupakan suatu bentuk keadaan 

perusahaan secara keseluruhan untuk periode tertentu dan merupakan hasil atau 

pencapaian dari kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya yang dimilki. Pengukuran kinerja merupakan proses mengevaluasi seberapa 

baik kegiatan bisnis perusahaan yang dilakukan untuk memenuhi tujuan, 

mengimplementasikan rencara, menghilangkan pemborosan-pemborosan, dan 

menyampaikan berita baik sambil melakukan perbaikan secara berkesinambungan 

(Reysa et al., 2022). 

Kinerja perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

menyampaikan laba dari asset, ekuitas, juga hutang, dan memperlihatkan prestasi 

kerja yang sudah dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu untuk tetap 

bertahan di era pasar bebas dan sesuai dengan prinsip kelangsungan usaha atau 

going concern yang menyatakan bahwa sebuah bisnis atau perusahaan dianggap 

dapat beroperasi secara terus menerus untuk menjalankan bisninya maka 

perusahaan tersebut harus bersertifikat baik. Kinerja perusahaan yang baik 
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dicerminkan dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh pinjaman dan juga 

berdampak pada pilihan investor untuk berinvestasi pada perusahaan dan untuk 

masa depan perusahaan tersebut (Reysa et al., 2022). 

Kinerja keuangan yaitu merupakan salah satu instrumen dalam mengukur 

suatu kualitas perusahaan. Laporan keuangan perusahaan dapat diperiksa dan 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan (Saifi, 2019). Kinerja 

keuangan akan maksimal apabila pengelolaan perusahaan dijalankan dengan sesuai, 

maka dalam hal ini penting menerapkan good corporate governance untuk 

mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan melalui pelaporan perusahaan dalam 

bentuk laporan keuangan dan laporan tahunan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat ditentukan dari sejauh mana intensitas 

suatu perusahaan dalam menerapkan good corporate governance. Kinerja 

keuangan perusahaan dapat dihitung dengan Return On Assets (ROA). ROA 

merupakan rasio keuangan dengan mengukur seberapa efisien perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari penggunaan asetnya. ROA berfungsi sebagai contoh upaya 

yang dilakukan manajemen untuk menggunakan sumber daya dalam kegiatan 

operasionalnya secara efektif dan efisien dalam rangka memaksimalkan laba (Budi 

gautama Siregar, 2021). 

Return On Assets (ROA) berfungsi sebagai upaya yang dilakukan 

manajemen dalam menggunakan sumber daya dalam kegiatan operasionalnya 

secara efektif dan efisien dalam mengoptimalkan laba perusahaan. Semakin besar 

tingkat ROA yang dihasilkan perusahaan tersebut maka itu menunjukan bahwa 
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semakin besar tingkat laba yang diperoleh perusahaan yang juga menandakan 

bahwa perusahaan telah mampu menggunakan assetnya secara efektif dan efisien 

dalam pelaksanaan operasionalnya (Budi gautama Siregar, 2021). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian (Nisrina et al., 2022) menguji bagaimana kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan saham 

manajerial, dan kepemilikan saham institusional yang merupakan indikator dari 

Good Corporate Governance. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian 

eksplanatori kuantitatif. Menggunakan laporan tahunan dan laporan keuangan dari 

BEI sebagai secondary data. Temuan menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan komite 

audit memiliki dampak pengaruh terhadap ROA. ROE dipengaruhi secara positif 

oleh dewan komisaris independen dan komite audit, tetapi dipengaruhi secara 

negatif oleh kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

Penelitian (Bagus Susilo, 2018) meneliti bagaimana profitabilitas yang 

ditentukan oleh Return On Assets (ROA) dipengaruhi oleh dewan direksi 

independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional 

sebagai variabel independen dari Good Corporate Governance. Perusahan 

manufaktur menjadi fokus dalam penelitian ini. Temuan dari uji statistik (uji F) 

menunjukkan bahwa ROA dipengaruhi oleh Good Corporate Governance yang 

diproksikan oleh komite audit, dewan direksi independen, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional. Berdasarkan uji t Good Corporate Governance memiliki 

dampak signifikan terhadap ROA. 
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Penelitian (Saifi, 2019) menguji bagaimana struktur kepemilikan dan 

Corporate Governance mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Proporsi 

dewan komisaris independen mewakili dari Good corporate Governance, dan 

proporsi kepemilikan institusional dan manajerial mewakili struktur kepemilikan. 

Return on Equity (ROE) dan Return on Asset (ROA) digunakan sebagai ukuran 

kinerja keuangan. Temuan menunjukkan bahwa hubungan antara kepemilikan 

institusional dan proporsi dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang ditentukan oleh ROE. Temuan juga 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang ditentukan oleh ROE. Temuan tambahan menunjukkan 

bahwa proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial secara signifikan dan positif mempengaruhi ROA. 

Penelitian (Nur Aziizah et al., 2022) menguji dan menganalisis pengaruh 

good corporate governance, struktur kepemilikan managerial, struktur kepemilikan 

institusional, leverage dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan sample 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Temuan 

menunjukkan bahwa corporate governance, kepemilikan institusional, ukuran 

perusahaan berpengaruh terdapat kinerja keuangan sedangkan kepemilikan 

managerial dan leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian (Brata & M. Ratna Sari, 2019) untuk mengetahui pengaruh 

penerapan Good Corporate Governance, struktur kepemilikan, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Perusahan-perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan ikut serta dalam Corporate Governance Perception Index 
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(CGPI) merupakan populasi dalam penelitian. Berdasarkan hasil temuan, kinerja 

perusahaan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Good Corporate 

Governance, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan. Namun, kinerja 

perusahaan tidak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepemilikan 

institusional. 

Penelitian (Aprilli & Rifa, 2022) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan political connection 

terhadap kinerja perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016- 2019. Data sekunder yag digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

website idx dengan menggunakan SPSS sebagai pengolahan data. Temuan 

menunjukkan bahwa, kepemilikan manajerial dan political connection tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, berbeda dengan kepemilikan 

institusional yang memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian (Henryanto Wijaya, Joshua Gunawan, 2020) untuk mengetahui 

pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2018. Temuan penelitian menunjukkan kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian (Anisah & Hartono, 2022) bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana struktur kepemilikan mempengaruhi kinerja perusahaan. Dalam 

penelitian ini kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
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asing merupakan variabel independen dalam penelitian ini. Penelitian asosiatif dan 

analisis regresi linear digunakan dalam analisis penelitian ini. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan institusional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian (Monika & Hartono, 2023) menganalisis bagaimana struktur 

kepemilikan, kebijakan hutang, dan ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahan-perusahaan BEI di sektor energi. Regresi linier berganda 

digunakan dalam analisis penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan tidak ada 

hubungan signifikan variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian (Setiawan & Nisa, 2021) untuk mengetahui pengaruh corporate 

governance dan karakteristik perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan 

manufaktur digunakan sebagai sampel dan jumlah observasi sebanyak 228. Temuan 

menunjukkan adanya pengaruh secara simultan dan parsial terhadap kinerja 

perusahaan dari proporsi komisaris independen yang merupakan ukuran corporate 

governance, leverage dan ukuran perusahaan yang merupakan ukuran karaketristik 

perusahaan. 

Penelitian (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023) bertujuan untuk menguji 

bagaimana GCG mempengaruhi kinerja keuangan. Dewan komisaris, komite audit, 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan 

dewan direksi merupakan variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini. Kinerja keuangan merupakan variabel dependen dalam penelitian ini yang 
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diukur dengan ROA. Semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI antara 

tahun 2018 sampai 2021 merupakan populasi penelitian ini. Temuan menunjukkan 

adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

dipengaruhi oleh variabel dewan direksi, dewan komisaris, kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional. Temuan lain menunjukkan adanya pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh variabel komisaris 

independen, meskipun tidak signifikan oleh variabel komite audit. 

Penelitian (Irma, 2019) menguji bagaimana dewan komisaris, komite audit, 

struktur kepemilikan, ESOP, ukuran perusahaan dan leverage mempengaruhi 

kinerja keuangan. Temuan penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusional dan ukuran dewan komisaris. Temuan lain menunjukkan tidak adanya 

pengaruh terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh dewan independen, 

kepemilikan keluarga, ESOP, dan ukuran perusahaan. 

Penelitian (Susanti & Ellia Sandari, 2023) menguji bagaimana struktur 

modal dan good corporate governance mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan di industri kesehatan yang terdaftar di BEI antara tahun 2017 sampai 

2021. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan website dari IDX dan IDN 

financial. Temuan menunjukkan komite audit memiliki pengaruh terhadap ROA, 

sedangkan dewan direksi dan dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Kinerja keuangan juga secara simultan dipengaruhi oleh good 

corporate governance dan struktur modal. 
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Penelitian (Partiwi, 2022) menguji bagaimana kepemilikan institusional, 

leverage, dan ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan-perusahaan 

manufaktur di BEI antara tahun 2016 sampai 2020. Berdasarkan hasil temuan 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian (Haryani & Susilawati, 2023) menguji bagaimana kinerja 

keuangan dipengaruhi oleh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran  

perusahaan,  kepemilikan  institusional,  dan  komisaris  independen. Populasi 

penelitian adalah perusahaan manufaktur di BEI antara tahun 2019 sampai 2021 

dengan regresi linier berganda sebagai metode penelitian. Temuan menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi 

oleh kepemilikan institusional, komisaris independen, ukuran dewan komisaris, 

ukuran dewan direksi dan ukuran perusahaan. 

Penelitian (Pramudityo & Sofie, 2023) menguji pengaruh komite audit, 

dewan komisaris independen, dewan  direksi  dan  kepemilikan  institusional 

dengan populasi perusahaan  perbankan  di Bursa Efek  Indonesia  antara tahun 

2017 –2021. Temuan analisis menunjukkan secara parsial adanya pengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh variabel dewan direksi. Temuan 

lainnya menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap kinerja keuangan yang 

dipengaruhi oleh variabel komite audit, dewan komisaris independen dan 

kepemilikan institusional. 
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Penelitian (Rahmatika et al., 2019) menguji karakteristik komisaris 

independen dan efektifitas komite audit dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan wholesale dan retail trade yang terdaftar antara tahun 2014 sampai 2017 

di BEI. Piotroski F-score digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Indeks kinerja digunakan untuk menilai efektifitas komite audit dan komisaris 

independen digunakan untuk menilai proporsi komisaris independen dalam suatu 

perusahaan. Temuan menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang dipengaruhi oleh proporsi komisaris independen dan 

efektifitas komite audit. 

Penelitian (Titania & Taqwa, 2023) menguji bagaimana Good Corporate 

Governance mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian 

variabel dependen adalah kinerja keuangan yang diproksikan oleh Tobin’s Q. 

Dewan komisaris independen, komite audit dan kepemilikan manajerial merupakan 

variabel independen dari variabel GCG. Analisis regresi linier berganda merupakan 

metode yang digunakan dalam menguji hipotesis. Temuan menunjukkan adanya 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh 

variabel dewan komisaris independen. Temuan lain menunjukkan tidak adanya 

pengaruh terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh variabel komite audit 

dan kepemilikan manajerial. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Direksi memiliki otoritas untuk mewakili perusahaan dalam semua 

komunikasi resmi. Dewan direksi yang lebih besar akan membuat para stakeholder 
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dalam mendapatkan keuntungan karena memiliki tanggung jawab individu yang 

lebih jelas. Memperluas dewan direksi juga meningkatkan kemungkinan 

berhubungan dengan pihak-pihak yang berpengaruh di luar perusahaan 

(Pramudityo & Sofie, 2023). Sesuai dengan teori keagenan tingkat pengawasan 

akan lebih meningkat dan akan jauh lebih komprehensif dalam pengambilan 

keputusan, sehingga memungkinkan lebih banyak anggota dewan direksi memilki 

potensi untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Fatmawati & Alliyah, 2023). 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa peningkatan dewan direksi 

dalam perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan. Hasil 

penelitian (Haryani & Susilawati, 2023) menunjukkan bahwa dewan direksi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pramudityo & Sofie, 2023) 

menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

jumlah dewan direksi dalam suatu perusahaan dapat memberikan pengaruh yang 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H1: Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. 
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2.3.2 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Anggota dewan komisaris yang diklasifikasikan sebagai komisaris 

independen merupakan mereka yang tidak memiliki hubungan keluarga dengan 

komisaris atau direksi lainnya, serta tidak memiliki hubungan keuangan, 

kepemilikan saham atau kepengurusan yang dapat menggangu independensinya 

(Dewi et al., 2018). Dalam teori keagenan menjelaskan proses pemantauan dapat 

mengurangi masalah keagenan untuk membantu mengoptimalkan keberhasilan 

perusahaan, termasuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Jensen & 

Meckling, 1976). Berkurangnya agency cost (biaya agensi) dan berkurangnya 

agency conflict (konflik keagenan) serta independensi komisaris independen dari 

kepentingan pribadi maupun kemampuan untuk menghindari adanya konflik 

kepentingan merupakan kemampuan dari komisaris independen dalam 

memecahkan masalah (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023). 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa peningkatan dewan 

komisaris independen dalam perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian (Titania & Taqwa, 2023) menunjukkan adanya 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh 

variabel dewan komisaris independen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Yuliyanti & Cahyonowati, 2023) menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh variabel komisaris 

independen. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

anggota komisaris independen yang dimiliki perusahaan, semakin selektif direksi 
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dan manajemen dalam mengawasi perusahaan untuk memastikan bahwa 

kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan terpenuhi. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

2.3.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Komite audit merupakan sekelompok anggota dewan komisaris perusahaan 

klien yang memiliki kewajiban untuk mendukung independensi audit dari pengaruh 

manajemen (Sulaiman et al., 2021). Jumlah komite audit yang lebih besar, 

kemungkinan terlibatnya manajemen perusahaan dalam praktik yang diragukan 

untuk meningkatkan hasil keuangan secara artifisial dapat diminimalisir 

(Pramudityo & Sofie, 2023).  

Memperkuat komite audit perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan, sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya. Menurut 

penelitian (Bagus Susilo, 2018) komite audit secara signifikan dan positif 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa memiliki lebih banyak komite audit dapat membantu 

perusahaan berkinerja lebih baik secara finansial dengan memungkinkan pelaporan 

dan pengawasan manajemen yang lebih baik. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H3: Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan. 
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2.3.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Dalam teori keagenan menyatakan korelasi antara pemegang saham 

(principle) dengan manajer (agent). Semakin meningkatnya kepemilikan 

manajerial maka manajer cenderung akan sering lebih fokus pada pemegang saham, 

besarnya kepemilikan manajerial membuat manajer atau pihak manajemen 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dan berdampak pada peningkatan 

kinerja perusahaan, kaitannya dalam hal ini berpengaruh baik kepada perusahaan 

serta memenuhi kepetingan dari pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya 

sendiri. Peningkatan kepemilikan manajerial mempengaruhi para manajer, yang 

mendapatkan keuntungan langsung dari keputusan yang dibuat dan juga mengalami 

kerugian akibat pengambilan keputusan yang buruk (Jensen & Meckling, 1976). 

Apabila perusahaan tidak menerapkan kepemilikan manajerial, manajer akan 

mendahulukan kepentingan mereka karena meraka bukan sebagai pemegang saham 

perusahan. 

Hasil penelitian terdahulu telah menunjukan bahwa peningkatan 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian (Saifi, 2019) menyatakan adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dipengaruhi oleh struktur 

kepemilikan dan Corporate governance. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan yang sudah menerapkan struktur kepemilikan 

dengan benar dan konsisten, akan mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan 
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dengan memanfaatkan sumber daya yang telah dikelola oleh perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:  

H4: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

2.3.5 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Persentase saham perusahaan yang dipegang oleh institusi dikenal sebagai 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan institusional dapat berfungsi sebagai 

alat kontrol manajemen perusahaan. Investor saham tersebut memiliki pengaruh 

yang luas terhadap perusahaan dan keputusan yang dibuat oleh manajemen, serta 

akan memberikan pemantauan secara professional atas perkembangan investasi 

yang ditanamkan pada perusahaan (Siahaan et al., 2019).  Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi jumlah kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam 

mementingkan kepentingan sendiri. Hal ini juga diharapkan dapat menyelaraskan 

kepentingan pemegang saham (principle) dengan kepentingan manajemen itu 

sendiri, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Brata & M. Ratna Sari, 

2019). 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa peningkatan kepemilikan 

institusional dalam perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian  (Aprilli & Rifa, 2022) menunjukan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Henryanto Wijaya, Joshua Gunawan, 
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2020) menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang dipengaruhi oleh variabel kepemilikan institusional. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional yang tinggi akan 

mengarah pada pengawasan yang lebih menyeluruh untuk mencegah manajer 

bertindak secara oportunistik. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

H5: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

2.4 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan hipotesis yang telah disampaikan diatas, 

penelitian ini menyajikan kerangka penelitian, sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

3.1.1 Populasi dan Penentuan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan 2023 yang 

berjumlah 33 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling. Sampel dipilih dengan menggunakan kriteria 

pemilihan yang telah ditentukan sebelumnya. Pemilihan pengambilan sampel 

didasarkan pada beberapa kriteria, sebagai berikut: 

1. Perusahaan healthcare yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2014-2023. 

2. Perusahaan healthcare yang mempublikasikan laporan keuangan secara 

lengkap pada tahun 2014-2023 dan berturut-berturut. 

3. Perusahaan healthcare yang melaporkan laporan keuangan menggunakan 

mata uang rupiah. 

4. Perusahaan healthcare yang memiiki data lengkap terkait dengan variabel 

dalam penelitian selama tahun 2014-2023. 

3.1.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.1.2.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini menggunakan sumber data sekunder secara kuantitatif. 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang memberikan informasi kepada 
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pengumpul data secara tidak langsung, misalnya melalui dokumen atau orang lain 

(Sugiyono, 2022). Laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan healthcare 

yang terdaftar di BEI merupakan sumber data dari penelitian ini. 

3.1.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

observasi terhadap data dokumentasi yaitu data sekunder yang berupa annual report 

masing-masing perusahaan healthcare yang terdaftar di BEI dan laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan secara berturut-turut selama periode 2014-2023 

melalui website IDX dan idnfinancials.com. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menginputkan data-data berupa total asset, laba setelah pajak, jumlah dewan 

direksi, jumlah dewan komisaris, jumlah dewan komisaris independen, jumlah 

komite audit, jumlah kepemilikan saham manajerial, jumlah kepemilikan saham 

institusional dan saham yang beredar dari setiap perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian. 

3.1.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

3.1.3.1 Variabel Independen 

Menurut (Sugiyono, 2022) variabel independen juga dikenal sebagai 

variabel bebas. Variabel-variabel yang mempengaruhi kemunculan variabel 

dependen dikenal sebagai variabel independen (terikat). Dewan direksi, dewan 

komisaris independen, komite audit yang mewakili dari variabel independen Good 

Corporate Governance dan variabel lainnya yakni kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional yang mewakili dari variabel independen struktur 

kepemilikan dalam penelitian ini. 
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a. Dewan Direksi 

Dewan direksi sebagi pemimpin secara aktif bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa manajemen dan pihak lain di bawahnya menjalankan 

tanggung jawab sesuai dengan rencana perusahaan. Kemungkinan terjadinya 

masalah keagenan dalam perusahaan juga dapat dikurangi dengan adanya 

keberadaan dewan direksi sehingga peran dewan direksi sangat penting dalam 

kinerja perusahaan (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023). Pengukuran dewan 

direksi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

DD = ∑ Anggota dewan direksi 

 

b. Dewan Komisaris Independen 

Menurut teori keagenan, keberadaan pihak eksternal yang tidak terkait 

dengan perusahaan memudahkan dewan komisaris untuk mengawasi 

manajemen dengan lebih efektif, yang mana dapat memiliki hubungan positif 

dengan kinerja keuangan perusahaan (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023). 

Pengukuran dewan komisaris independen dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

DKI =
Jumlah dewan komisaris independen

Jumlah total dewan komisaris
x 100% 

 

c. Komite Audit 

Komite audit memiliki tanggung jawab untuk menjamin bahwa 

perusahaan telah mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku, mengelola 
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operasinya dengan baik dan menegakkan kontrol yang efektif atas manipulasi 

anggota dan konflik kepentingan (Prayanthi & Laurens, 2020). Pengukuran 

komite audit dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

KA =  ∑ Anggota komite  audit  

 

d. Kepemilikan Manajerial 

Keterlibatan manajer dalam sebuah perusahaan memiliki peran ganda 

yakni dalam kapasitasnya sebagai pengelola perusahaan dan pemegang saham. 

Dalam hal ini ketika manajemen memiliki saham dalam perusahaan, mereka 

yang memiliki kepemilikan saham manajerial akan terdorong untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan tersebut.perusahaan (Brata & M. Ratna Sari, 

2019). Pengukuran kepemilikan manajerial dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

KM =
Jumlah kepemilikan saham manajerial

Jumlah saham yang beredar
x 100% 

 

e. Kepemilikan Institusional 

Institusi dapat berinvestasi dalam saham perusahaan melalui 

kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional akan membantu 

pengawasan kinerja manajemen yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan (Brata & M. Ratna Sari, 2019). Pengukuran kepemilikan 

institusional dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
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KI =
Jumlah kepemilikan saham institusional

Jumlah saham yang beredar
x 100% 

3.1.3.2 Variabel Dependen 

Menurut (Sugiyono, 2022) variabel dependen disebut juga sebagai variabel 

terikat. Variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat yang disebabkan oleh 

variabel independen disebut sebagai variabel dependen. Return on Assets (ROA) 

merupakan alat analisis kinerja keuangan yang menjadi variabel dependen dalam 

penelitian. Kinerja keuangan merupakan gambaran yang menunjukan prestasi 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan asset dalam memperoleh laba 

(Budi gautama Siregar, 2021). Pengukuran kinerja menggunakan Return on Assets 

(ROA) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

ROA =
laba setelah pajak

total asset
 x 100% 

3.2 Metode Analisis Data 

3.2.1 Uji Statistik Deskriptif 

Menurut (Ghozali, 2018) statistik deskriptif memberikan ringkasan data 

berdasarkan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, range, kurtosis dan skewness. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan profil data sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik 

yang berfungsi untuk menguji hipotesis. Statistik deskriptif dapat menjelaskan 

variabel-variabel yang terdapat didalam penelitian ini. Statistik deskriptif juga 

menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. 

Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 
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3.2.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.2.1 Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji normalitas digunakan untuk memastikan 

apakah secara keseluruhan distribusi variabel independen dan dependen dalam 

model regresi berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Hasil uji statistik 

dapat berkurang, jika suatu variabel tidak berdistribusi normal. Ketentuan 

pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:  

a. Nilai signifikansi > 0,05 berarti data memiliki distribusi normal. 

b. Nilai signifikansi < 0,05 berarti data tidak memiliki distribusi normal. 

3.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi 

menunjukkan adanya korelasi antara variabel independen. Pada model regresi yang 

layak diantara variabel-variabel independen tidak seharusnya terdapat korelasi. Ada 

atau tidaknya multikolinearitas diantara variabel-variabel independen dalam model 

regresi dapat diketahui dengan menggunakan uji VIF (Variance Inflation Factor) 

yaitu jika nilai VIF kurang dari 10 atau besarnya tolerance lebih dari 0,1 dan kurang 

dari 1, maka tidak terjadi multikolinearitas yang artinya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen (Ghozali, 2018). 

3.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan berikutnya 

dalam model regresi. Terjadi homoskedastisitas jika varian residual tetap dari satu 
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pengamatan ke pengamatan berikutnya, dan terjadi heteroskedastisitas jika varian 

bervariasi. Sebuah model regresi dianggap dapat diterima jika menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas atau tidak ada homoskedastisitas pada plot antara nilai residual 

(SRESID) dan nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) (Ghozali, 2018). 

3.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah residual pada periode 

t dan residual pada periode t-1 sebelumnya terdapat korelasi pada model regresi 

linier. Regresi yang tidak memiliki autokorelasi dianggap sebagai model regresi 

yang baik. Uji Durbin-Watson dapat digunakan untuk mengidentifikasi ada 

tidaknya masalah korelasi. Uji Durbin-Watson berfungsi sebagai dasar menentukan 

ada tidaknya autokorelasi, apabila memperoleh hasil perhitungan du < DW < 4-du. 

Pada saat pengujian Durbin Watson (DW test) tidak berjalan normal, maka untuk 

mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakukan dengan menerapkan uji run test. 

Dalam memastikan data residual terjadi secara acak atau tidak dapat dilakukan 

dengan uji run test (Ghozali, 2018). 

3.2.3 Uji Model Penelitian (Uji Hipotesis) 

3.2.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R square) 

Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini dikenal juga sebagai 

(Adjusted-R2). Besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dapat diketahui dengan menggunakan uji koefisien 

determinasi (R2). Kemampuan variabel bebas untuk berkonstribusi pada variabel 

tetap dalam persentase dikenal sebagai koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien 

ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan varian variabel sangat terbatas. Tapi jika 

hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 

2018). 

3.2.3.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi yang telah 

terbentuk. Tingkat signifikansi dapat diketahui dengan menggunakan significant 

level 0,05 (Ghozali, 2018). Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 

a. Nilai signifikansi < 0,05 maka model regresi dinyatakan layak digunakan. 

b. Nilai signifikansi > 0,05 artinya model regresi dinyatakan tidak layak 

digunakan. 

3.2.3.3 Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yang digunakan. Dalam penelitian ini tingkat signifikan 

adalah 0,05 (Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini: 

a. Nilai signifikan < 0,05 dan beta regresi > 0 maka berpengaruh signifikan 

positif. 

b. Nilai signifikan < 0,05 dan beta regresi < 0 maka berpengaruh negatif. 
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BAB 4  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan healthcare yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangan perusahaan secara 

konsisten selama 10 tahun berturut-turut yaitu dari tahun 2014 sampai dengan 2023. 

Sebanyak 33 perusahaan healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2014 sampai dengan 2023 sebagai populasi dalam penelitian ini. Purposive 

sampling digunakan untuk menentukan sampel penelitian. Sampel dipilih 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, menghasilkan 10 perusahaan yang 

memenuhi persyaratan pengambilan sampel dan data yang telah diolah mencapai 

100 sampel penelitian. 

Tabel 4.1 

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan healthcare yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2023. 

33 

2 Perusahaan healthcare yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan secara lengkap pada tahun 2014-2023 dan berturut-

berturut. 

(23) 

3 Perusahaan healthcare yang tidak melaporkan laporan 

keuangan menggunakan mata uang rupiah. 

(-) 

4 Perusahaan healthcare yang tidak memiiki data lengkap 

terkait dengan variabel dalam penelitian selama tahun 2014-

2023. 

(-) 

Total sampel x periode penelitian (10 x 10 tahun) 100 
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Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa terdapat 23 

perusahaan healthcare yang tidak sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan 

untuk sampel penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 

perusahaan healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014 

sampai dengan 2023, berikut daftar 10 perusahaan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini: 

Tabel 4.2 

Daftar Perusahaan Sampel 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menggambarkan atau memberikan informasi atas 

data yang dimiliki. Penelitian ini menggunakan nilai minimum, nilai maksimum, 

rata-rata (mean), dan standar deviasi sebagai alat analisis dari statistik deskriptif 

(Ghozali, 2018). Statistik deskriptif menggunakan aplikasi SPSS 29 dalam 

perhitungan data. Berikut penjelasan terkait uji statistik deskriptif untuk masing-

masing variabel penelitian pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 
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Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DD 100 2,00 11,00 5,5500 2,16200 

DKI 100 0,20 1,00 0,4560 0,13686 

KA 100 3,00 4,00 3,1200 0,32660 

KM 100 0,00 0,81 0,0291 0,12228 

KI 100 0,00 0,96 0,7912 0,16975 

ROA 100 -0,10 0,31 0,0782 0,08167 

Valid N (listwise) 100     

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah data penelitian yang 

digunakan sebanyak 100 data. Analisis statistik deskriptif untuk masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

1. Dewan Direksi (DD) dengan nilai minimum 2,00 dan nilai maksimum 11,00 

memiliki nilai rata-rata atau mean sebesar 5,5500 dan nilai standar deviasi 

sebesar 2,16200.  

2. Dewan Komisaris Independen (DKI) dengan nilai minimum 0,20 dan nilai 

maksimum 1,00 memiliki nilai rata-rata atau mean sebesar 0,4560 dan nilai 

standar deviasi sebesar 0,13686. 

3. Komite Audit (KA) dengan nilai minimum 3,00 dan nilai maksimum 4,00 

memiliki nilai rata-rata atau mean sebesar 3,1200 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,32660. 
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4. Kepemilikan Manajerial (KM) dengan nilai minimum 0,00 dan nilai 

maksimum 0,81, memiliki nilai rata-rata atau mean sebesar 0,0291 dan nilai 

standar deviasi sebesar 0,12228. 

5. Kepemilikan Institusional (KI) dengan nilai minimum 0,00 dan nilai 

maksimum 0,96 memiliki rata-rata atau mean sebesar 0,7912 dan nilai 

standar deviasi sebesar 0,16975.  

6. Return On Asset (ROA) dengan nilai minimum -0,10 dan nilai maksimum 

0,31 memiliki nilai rata-rata atau mean sebesar 0,0782 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,08167. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah secara keseluruhan 

distribusi variabel independen dan dependen dalam model regresi berdistribusi 

normal atau berdistribusi tidak normal. Hasil uji statistik dapat berkurang, jika suatu 

variabel tidak berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 

menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal, maka uji  Kolmogorov-

Smirnov dapat digunakan untuk menentukan apakah data tersebut normal. 

(Ghozali, 2018). Berikut penjelasan terkait uji normalitas pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,07411126 

Most Extreme Differences Absolute 0,085 

Positive 0,085 

Negative -0,048 

Test Statistic 0,085 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,069 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 

0,069. Distribusi data dalam penelitian adalah berdistribusi normal karena nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 atau 0,069 > 0,05 

sehingga dapat melanjutkan tahap pengujian berikutnya. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi 

menunjukkan adanya korelasi antara variabel independen. Pada model regresi yang 

layak diantara variabel-variabel independen tidak seharusnya terdapat korelasi. Ada 

atau tidaknya multikolinearitas diantara variabel-variabel independen dalam model 

regresi dapat diketahui dengan menggunakan uji VIF (Variance Inflation Factor) 

yaitu jika nilai VIF kurang dari 10 atau besarnya tolerance lebih dari 0,1 dan kurang 

dari 1, maka tidak terjadi multikolinearitas yang artinya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen sehingga dapat melanjutkan tahap pengujian 

berikutnya (Ghozali, 2018). Berikut penjelasan uji multikolinearitas pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 
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Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

DD 0,940 1,064 

DKI 0,943 1,060 

KA 0,932 1,073 

KM 0,384 2,604 

KI 0,398 2,515 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, nilai tolerance untuk masing-masing variabel 

independen menunjukkan hasil nilai lebih dari 0,1 dan VIF untuk masing variabel 

independen menunjukkan nilai kurang dari 10. Berdasarkan hasil tersebut bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak ada multikolinearitas. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan berikutnya 

dalam model regresi. Terjadi homoskedastisitas jika varian residual tetap dari satu 

pengamatan ke pengamatan berikutnya, dan terjadi heteroskedastisitas jika varian 

bervariasi. Sebuah scatterplot digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa titi-titik tersebar secara acak diatas dan dibawah 

angka nol pada sumbu Y, membuktikan bahwa model regresi bebas dari 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Berikut penjelasan terkait uji 

heteroskedastisitas pada gambar grafik 4.1. 
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Gambar 4.1 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan gambar diatas, pola penyebaran dapat dilihat dari grafik 

scatterplot. Nilai titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak diatas dan dibawah 

tanpa membentuk pola tertentu. Hasil pola penyebaran ini, disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah residual pada periode 

t dan residual pada periode t-1 sebelumnya terdapat korelasi pada model regresi 

linier. Regresi yang tidak memiliki autokorelasi dianggap sebagai model regresi 

yang baik. Berikut penjelasan terkait uji autokorelasi pada gambar grafik 4.6. 
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Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 

2,137 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,137. 

Berdasarkan nilai DW tersebut akan dibandingkan dengan DW tabel dengan nilai 

signifikansi 5%, jumlah sampel (n=100) dan jumlah variabel bebas (k=5). 

Disimpulkan nilai DW sebesar 2,137 berada diantara nilai batas atas (du) sebesar 

1,7804 dan (4-du) sebesar 2,2196 yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 

4.4 Uji Model Penelitian (Uji Hipotesis) 

4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini dikenal juga sebagai 

(Adjusted-R2). Kemampuan variabel bebas untuk berkonstribusi pada variabel 

tetap dalam persentase dikenal sebagai koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien 

ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan varian variabel sangat terbatas. Tapi jika 

hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 

2018). Berikut penjelasan terkait uji koefisien determinasi pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Adjusted R Square 

0,135 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi dilihat dari nilai adjusted R 

square sebesar 0,135. Hasil menunjukkan variabel dependen atau kinerja keuangan 

perusahaan sebesar 13,5% dipengaruhi oleh variabel independen dalam penelitian 

ini, sedangkan faktor tambahan yang tidak termasuk dalam penelitian ini mencapai 

sebesar 86,5% sisanya dijelaskan variabel diluar penelitian. 

4.4.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi yang telah 

terbentuk. Tingkat signifikansi dapat diketahui dengan menggunakan significant 

level 0,05 Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka model regresi dinyatakan 

layak digunakan dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 artinya model regresi 

dinyatakan tidak layak digunakan (Ghozali, 2018). Berikut penjelasan terkait uji F 

pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Uji F 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,117 5 0,023 4,033 0,002b 

Sumber : Data Diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji F menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,002. Nilai tersebut kurang dari 0,05 atau 0,002 < 0,05 artinya model regresi 

dinyatakan layak digunakan dalam penelitian ini. 

4.4.3 Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yang digunakan. Dalam penelitian ini tingkat signifikan 

adalah 0,05. Jika nilai signifikan < 0,05 dan beta regresi > 0 maka berpengaruh 

signifikan positif. Jika nilai signifikan < 0,05 dan beta regresi < 0 maka berpengaruh 

negatif (Ghozali, 2018). Berikut penjelasan terkait uji statistik t pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 

Uji Statistik t 

 
Coefficients Standard Error t Statistic P-value 

Intercept 0,5026  0,1034  4,8635  0,0000  

DD 0,2971  0,0036  0,5303  0,6842  

DKI 0,3474  0,0575  3,9306  0,0032  

KA 0,0808  0,0242  2,8904  0,0286  

KM 1,9105  0,1007  2,4664  0,0409  

KI 0,3101  0,0712  3,7763  0,0046  

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap varaibel dependen, sebagai berikut: 

1. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 



51 
 

Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa dewan direksi 

(X1) berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Y). Hasil menunjukkan variabel dewan direksi mempunyai 

nilai positif dilihat dari nilai koefisien sebesar 0,2971. Variabel dewan 

direksi menunjukkan nilai p-value sebesar 0,6842. Nilai p-value tersebut 

lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. Dapat 

disimpulkan hipotesis pertama penelitian ini ditolak, artinya dewan direksi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa dewan komisaris 

independen (X2) berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Y). Hasil menunjukkan variabel dewan komisaris 

independen mempunyai nilai positif dilihat dari nilai koefisien sebesar 

0,3474. Variabel dewan komisaris independen menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,0032. Nilai p value tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan yaitu 0,05. Dapat disimpulkan hipotesis kedua penelitian 

ini diterima, artinya dewan komisaris independen berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

3. Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa komite audit (X3) 

berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(Y). Hasil menunjukkan variabel komite audit mempunyai nilai positif 
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dilihat dari nilai koefisien sebesar 0,0808. Variabel komite audit 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,0286. Nilai p-value tersebut lebh kecil 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Dapat disimpulkan 

hipotesis ketiga penelitian ini diterima, artinya komite audit berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hipotesis keempat penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial (X4) berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Y). Hasil menunjukkan variabel kepemilikan 

manajerial mempunyai nilai positif dilihat dari nilai koefisien sebesar 

1,9105. Variabel kepemilikan manajerial menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,0409. Nilai p-value tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditentukan yaitu 0,05. Dapat disimpulkan hipotesis keempat penelitian 

ini diterima, artinya kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

5. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

Hipotesis kelima penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional (X5) berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Y). Hasil menunjukkan variabel kepemilikan 

institusional mempunyai nilai positif dilihat dari nilai koefisien sebesar 

0,3101. Variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,0046. Nilai p-value tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditentukan yaitu 0,05. Dapat disimpulkan hipotesis kelima penelitian 
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ini diterima, artinya kepemilikan institusional berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa 

dewan direksi (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (Y). 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,2971 dan nilai p-value 

sebesar 0,6842. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa variabel dewan direksi 

berpengaruh positif. Nilai p-value 0,6842 lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

ditentukan yaitu 0,05 sehingga uji ini ditolak. Artinya bahwa semakin besar jumlah 

dewan direksi tidak berpengaruh dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Perusahaan dengan jumlah anggota dewan direksi yang besar tidak 

mengindikasikan adanya peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Semakin 

banyaknya anggota dewan direksi, semakin sulit mencapai kesepakatan dan 

pengambilan keputusan secara efektif. Proses pengambilan keputusan cenderung 

lebih lambat karena membutuhkan banyak diskusi dan koordinasi. Dewan direksi 

yang terlalu besar juga bisa menjadi kurang efisien disebabkan adanya lebih banyak 

perbedaan pendapat atau sudut pandang yang dapat menghambat tindakan yang 

diperlukan. Banyaknya perbedaan pendapat atau sudut pandang juga dapat 

menurunkan kinerja keuangan perusahaan dikarenakan dewan direksi belum dapat 

sepenuhnya bertanggung jawab atas pengelolaan operasional dan manajemen 

perusahaaan dalam mencapai tujuan. Selain itu, banyaknya jumlah anggota yang 
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terlibat mengakibatkan tanggung jawab individual menjadi kurang jelas yang dapat 

mengurangi akuntabilitas.  

Hasil uji penelitian ini tidak mendukung temuan penelitian yang dilakukan 

oleh (Haryani & Susilawati, 2023) dan (Pramudityo & Sofie, 2023) yang 

menyatakan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

4.5.2 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa 

dewan komisaris independen (X2) berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0,3474 dan nilai p-value sebesar 0,0032. Nilai koefisien tersebut menunjukkan 

bahwa variabel dewan komisaris independen berpengaruh positif. Nilai p-value 

0,0032 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga uji 

ini diterima. Artinya bahwa semakin besar jumlah dewan komisaris independen 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang 

tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, atau 

hubungan keluarga dengan dewan komisaris atau direksi lainnya. Perusahaan yang 

memiliki jumlah anggota dewan komisaris independen lebih banyak 

mengindikasikan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Semakin besar jumlah 

dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan, maka pengawasan terhadap 
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manajemen dan dewan direksi akan lebih selektif sehingga manajemen dan dewan 

direksi dapat mematuhi keinginan para stakeholder dan pemegang saham. 

Hasil uji penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh 

(Titania & Taqwa, 2023) dan (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023) yang menyatakan 

bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  

4.5.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa 

komite audit (X3) berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,0808 dan 

nilai p-value sebesar 0,0286. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa variabel 

komite audit berpengaruh positif. Nilai p-value 0,0286 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga uji ini diterima. Artinya bahwa 

semakin besar jumlah komite audit berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan.  

Perusahaan dengan jumlah anggota komite audit yang lebih banyak 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki tata kelola yang baik. 

Komite audit memastikan bahwa perusahaan tersebut mematuhi peraturan, standar 

akuntansi, dan kebijakan internal dengan baik. Banyaknya jumlah komite audit juga 

memungkinan terlibatnya manajemen perusahaan dalam praktik yang diragukan 

dapat diminimalisir. Komite audit dengan jumlah anggota yang lebih banyak dapat 

mengumpulkan lebih banyak perspektif dan keahlian dalam menilai risiko 
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keuangan dan operasional yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan 

sehingga dapat memberikan perlindungan kepada para stakeholder dan pemegang 

saham. 

Hasil uji penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Bagus 

Susilo, 2018) yang menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

4.5.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat penelitian ini menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial (X4) berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 

1,9105 dan nilai p-value sebesar 0,0409. Nilai koefisien tersebut menunjukkan 

bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh positif. Nilai p-value 0,0409 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga uji ini 

diterima. Artinya bahwa semakin besar kepemilikan saham manajerial berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

Besarnya jumlah kepemilikan saham oleh manajemen dalam perusahaan 

dapat menunjukkan adanya kesamaan kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham. Semakin meningkatnya kepemilikan manajerial maka manajer 

cenderung akan sering lebih fokus pada pemegang saham, besarnya kepemilikan 

manajerial membuat manajer atau pihak manajemen termotivasi untuk 

meningkatkan kinerjanya dan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan 
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perusahaan. Perusahaan dengan tingkat kepemilikan saham manajerial yang lebih 

tinggi cenderung lebih sedikit mengalami konflik keagenan. 

Hasil uji penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh 

(Saifi, 2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

4.5.5 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kelima penelitian ini menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional (X5) berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0,3101 dan nilai p-value sebesar 0,0046. Nilai koefisien tersebut menunjukkan 

bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif. Nilai p-value 0,0046 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga uji ini 

diterima. Artinya bahwa semakin besar kepemilikan saham institusional 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Kepemilikan institusional mengacu pada proporsi saham perusahaan yang 

dimiliki oleh perusahaan atau institusi. Kepemilikan saham institusional oleh 

institusi bertindak melakukan pengawasan atau memonitor manajemen 

perusahaaan. Meningkatnya kepemilikan institusional akan mengarah pada 

pengawasan yang lebih menyeluruh dan keberadaan investor institusioanal 

memiliki pengaruh yang besar terhadap perusahaan dan keputusan yang dibuat oleh 
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manajemen. Hal ini dilakukan untuk mengurangi jumlah kecurangan yang 

dilakukan oleh manajemen dalam mementingkan kepentingan sendiri. 

Hasil uji penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh 

(Aprilli & Rifa, 2022) dan (Henryanto Wijaya, Joshua Gunawan, 2020) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kinerja keuangan perusahaan 

healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh variabel dewan 

direksi, dewan komisaris independen, komite audit sebagai variabel independen 

dari Good Corporate Governance dan  kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional sebagai variabel independen dari Struktur kepemilikan. Berikut 

kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan :  

1. Dewan direksi (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Y). Artinya bahwa semakin besar jumlah dewan direksi tidak 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Dewan komisaris independen (X2) berpengaruh postif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan (Y). Artinya bahwa semakin besar jumlah 

dewan komisaris independen berpengaruh dalam menigkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

3. Komite audit (X3) berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Y). Artinya bahwa semakin besar jumlah komite audit 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

4. Kepemilikan manajerial (X4) berpengaruh postif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan (Y). Artinya bahwa semakin besar jumlah 



60 
 

kepemilikan manajerial berpengaruh dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

5. Kepemilikan institusional (X5) berpengaruh postif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan (Y). Artinya bahwa semakin besar jumlah 

kepemilikan institusioanal berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

5.2 Saran 

1. Peneliti selanjutnya yang meneliti dengan topik yang sama disarankan dapat 

menambahkan variabel independen lain. Hal ini akan memungkinkan 

penelitian tersebut dapat memberikan perspektif yang berbeda karena 

pengaruh dari variabel lain terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan menambah sampel penelitian dengan jenis 

industri yang berbeda dan diharapkan dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik. 
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Lampiran 2 Data Variabel Penelitian 
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Lampiran 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DD 100 2,00 11,00 5,5500 2,16200 

DKI 100 0,20 1,00 0,4560 0,13686 

KA 100 3,00 4,00 3,1200 0,32660 

KM 100 0,00 0,81 0,0291 0,12228 

KI 100 0,00 0,96 0,7912 0,16975 

ROA 100 -0,10 0,31 0,0782 0,08167 

Valid N (listwise) 100     

 

Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,07411126 

Most Extreme Differences Absolute 0,085 

Positive 0,085 

Negative -0,048 

Test Statistic 0,085 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,069 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

.503 .103 
 

4.863 .000 
  

DD -.001 .004 -.039 -.408 .684 .940 1.064 

DKI -.174 .057 -.291 -3.024 .003 .943 1.060 

KA -.054 .024 -.215 -2.223 .029 .932 1.073 

KM -.191 .101 -.286 -1.897 .061 .384 2.604 

KI -.207 .071 -.430 -2.905 .005 .398 2.515 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7 Hasil Uji Autokorelasi 

Model 

R R Square Adjusted 

 R Square 

Std. Error 

 of the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .423a .179 .135 .07595442279 

9609 

 

2.137 

a. Predictors: (Constant), KI, KA, DKI, DD, KM 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .423a .179 .135 .075954422799609 

 

a. Predictors: (Constant), KI, KA, DKI, DD, KM 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 9 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,117 5 .023 4.033 .002b 

Residual .542 94 .006   

Total .660 99    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), KI, KA, DKI, DD, KM 
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Lampiran 10 Hasil Uji T 

 
Coefficients Standard Error t Statistic P-value 

Intercept 0,5026  0,1034  4,8635  0,0000  

DD 0,2971  0,0036  0,5303  0,6842  

DKI 0,3474  0,0575  3,9306  0,0032  

KA 0,0808  0,0242  2,8904  0,0286  

KM 1,9105  0,1007  2,4664  0,0409  

KI 0,3101  0,0712  3,7763  0,0046  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


